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ABSTRAK


Penelitian ini bertujuan (1) mendeskripsikan kemampuan  menulis cerpen tanpa penerapan  teknik mind mapping siswa kelas IX SMP Negeri 5 parepare, (2) mendeskripsikan kemampuan menulis cerpen dengan penerapan teknik mind mapping    siswa  kelas   IX  SMP Negeri 5  Parepare, (3) membuktikan   keefektifan  penerapan teknik mind mapping dalam  menulis cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 5 Parepare, (4) mendeskripsikan respon siswa kelas IX SMP Negeri 5 Parepare  terhadap pembelajaran teknik mind mapping.

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu atau quasi eksperimen. Desain penelitian ini yaitu Nonequivalent Control Group Design. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Parepare. Populasi penelitian adalah siswa kelas IX yang berjumlah 143 yang terbagi dalam tujuh kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik sampling purposive yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel yang terpilh yaitu kelas IX.1 sebagai kelas eksperimen dan kelas IX.2 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menulis cerpen dengan teknik pengumpulan data berupa pemberian tugas. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial jenis uji t  yang diolah dengan menggunakan program SPSS .

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  (1) kemampuan menulis cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 5 Parepare tanpa penerapan teknik mind mapping dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pretes siswa adalah  58,30 dan nilai rata-rata postes  adalah  70,70 dengan nilai rata-rata N-gain (kategori peningkatan)  sebesar 0,3,  (2) kemampaun menulis cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 5 Parepare dengan penerapan teknik mind mapping dapat diketahui bahwa nilai rata-rata  pretes siswa adalah 56,80 mengalami peningkatan yang signifikan  dari hasil  postes  sebesar 85,55   dengan  nilai rata-rata N-gain (kategori peningkatan) sebesar  0,7, (3) teknik mind mapping efektif digunakan dalam  pembelajaran menulis cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 5 Parepare. Hal ini didasarkan pada hasil uji hipotesis yaitu nilai postes diperoleh thitung  (11,432) ˃ ttabel (1,73) dan nilai sig.(2-tailed) 0,00 < α (0,05) berarti hipotesis diterima. Selanjutnya,  nilai N-gain diperoleh thitung  (11,643) ˃ ttabel (1,73) dan nilai sig.(2-tailed) 0,000 < α (0,05). Hal ini membuktikan bahwa hipotesis diterima, 4) penerapan teknik mind mapping mendapat respon positif dari siswa. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka disarankan agar pembelajaran menulis khususnya menulis cerpen sebaiknya dilaksanakan dengan berbagai variasi, salah satunya dengan menerapkan teknik mind mapping yang memberikan kebebasan kepada siswa untuk dapat menuangkan ide-ide  dalam menulis cerpen. 

Kata kunci: cerpen, keefektifan , mind mapping, peningkatan.

THE EFFECTIVENESS OF MIND MAPPING TECHNIQUE OF STUDENTS’ ABILITY TO WRITE SHORT STORY AT THE NINTH GRADE STUDENTS OF SMP NEGERI 5 PAREPARE
ABSTRACT


The purposes of the research are (1) describing the students’ ability to write short story without the application of mind mapping technique at the grade ninth students of SMP Negeri 5 Parepare, (2) describing the students’ ability to write short story with the application of mind mapping technique at the grade ninth students of SMP Negeri 5 Parepare, (3) proving the effectiveness of mind mapping technique in writing short story at the grade ninth students of SMP Negeri 5 Parepare, (4) describing students’ respond of mind mapping technique at the grade ninth students of SMP Negeri 5 Parepare.

The kind of this research was quasi experiment. Research design was Nonequivalent Control Group Design. This research was held in SMP Negeri 5 Parepare. The population of this research was ninth grade students with 143 students that was divided into seven classes. Sample taking was held by sampling purposive tecnique, a sample determining by a certain consideration. The choosen sample was class IX.1 as an experiment class and class IX.2 as a control classs. The instrument of this research was writing short story by data collecting technique in assignment paper. The collected data then was analyzed by using statistic descriptive and statistic inferential with test t then was proceeded by using SPSS program.

The result of the research showed that (1) the students’ ability  to write short story at the grade ninth students of SMP Negeri 5 Parepare without the application of mind mapping technique was found that students’ average score for pre-test was 58,30 and the students’ average score for post-test was 70,70 with N-gain (increasing score category) average score was 0,3, (2)  ) the students’ ability to write short story at the grade ninth students of SMP Negeri 5 Parepare with the application of mind mapping technique was found that students’ average score for pre-test was 56,80 and had a significant rising score from the students’ average score for post-test was 85,55 with N-gain (increasing score category) average score was 0,7, (3) the using mind mapping technique is effective in writing study of short story story at the grade ninth students of SMP Negeri 5 Parepare. It was based on the hypotheses test result that post-test score was gained in tcount (11,432) > ttable (1,73) and sig (2-tailed) score 0,00 < α (0,05) , means that hypotheses was accepted. Then, N-gain score was gained by tcount (11,643) >  ttable (1,73) and sig (2-tailed) score 0,000 < α (0,05). It proved that hypotheses was accepted, (4) the application of mind mapping technique got a positive respond from students.

Based on the result of the research is suggested that in writing study, especially writing short story,  it is better done in any variation of teaching method, one of them is using mind mapping technique that would give students a freedom to express their ideas in writing short story.

Keywords : short story, effectiveness, mind mapping, increasing.
A. PENDAHULUAN

Keterampilan menulis merupakan salah satu standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia. Tujuan dari keterampilan menulis berdasarkan Permendiknas No. 23 tahun 2006 adalah menggunakan berbagai jenis wacana tulis untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi dalam bentuk teks narasi, deskripsi, eksposisi, argumentasi, teks pidato, proposal, surat dinas, surat dagang, rangkuman, ringkasan, notulen, laporan, resensi, karya il

Pengajaran sastra terutama keterampilan menulis cerita pendek masih kurang menarik bagi siswa. Penyebab kurang menariknya antara lain guru kurang memotivasi siswa, kurang akrabnya siswa dengan karya sastra, guru masih mengikuti aliran-aliran teori bahasa, guru kurang mengembangkan model pembelajaran, siswa tidak dapat menemukan ide sehingga siswa kurang antusias dalam menulis cerpen, dan sebagainya. Proses belajar selama ini banyak dijumpai menggunakan pendekatan tradisional yang merupakan salah satu faktor penghambat kreativitas menulis. 

Teknik mind mapping memudahkan siswa untuk mengatasi kendala-kendala menulis yang dihadapinya. Menurut Buzan (2004:7) mind mapping adalah alat yang paling hebat yang membantu otak berpikir secara teratur. Mind mapping merupakan cara paling mudah untuk memasukkan informasi dari otak dan mengambil informasi dari otak. Cara ini adalah cara yang kreatif dalam membuat catatan. Dikemukakan pula bahwa mind mapping adalah (1) cara mudah menggali informasi dari dalam dan dari luar otak, (2) cara baru untuk belajar dan berlatih tepat dan ampuh, (3) cara terbaik untuk mendapatkan ide baru dan merencanakan (Buzan, 2007:7).  Cara tersebut dapat dikatakan bahwa peta pikiran benar-benar memetakan pikiran (Buzan, 2004:7).

Penelitian serupa pernah dilakukan oleh Hermawati, mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia Universitas Sebelah Maret Surakarta dengan judul Penerapan teknik Peta Pikiran (Mind Mapping) untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Cerita Pendek. Penelitian tersebut dilaksanakan dengan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah Salatiga tahun ajaran 2008/2009. Dari penelitian yang dilakukan diketahui bahwa teknik peta pikiran terbukti dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai siswa pada siklus I, nilai rata-rata kelas adalah 56,2 dengan ketuntasan klasikal mencapai 19,23%. Pada siklus II, nilai rata-rata mencapai 62 dengan ketuntasan klasikal mencapai 61,54%. Pada siklus III, nilai-rata-rata kelas meningkat menjadi 67,8 dengan ketuntasan klasikal mencapai 92,31%. Hal ini berarti lebih dari 80% siswa telah mencapai nilai ketuntasan.
Implikasi dari uraian di atas dalam kaitannya dengan penelitian ini adalah perlu diterapkannya  teknik pembelajaran peta pikiran (Mind Map)  dalam pembelajaran  menulis cerita pendek siswa kelas IX SMP Negeri 5 Parepare tahun pembelajaran 2016/2017.

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan dalam uraian di atas dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kemampuan  menulis cerpen tanpa penerapan teknik mind mapping siswa kelas IX SMP Negeri 5 parepare?

2. Bagaimanakah kemampuan menulis cerpen dengan penerapan  teknik mind mapping \siswa kelas IX SMP Negeri 5 Parepare?

3. Apakah teknik mind mapping efektif  diterapkan  pada pembelajaran menulis cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 5 Parepare?
4. Bagaimanakah respon siswa kelas IX SMP Negeri 5 Parepare  terhadap pembelajaran teknik mind mapping?

Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mendeskripsikan kemampuan  menulis cerpen tanpa penerapan  teknik mind mapping siswa kelas IX SMP Negeri 5 parepare.
2. Mendeskripsikan kemampuan menulis cerpen dengan penerapan teknik mind mapping pada siswa kelas IX SMP Negeri 5 Parepare.
3. Membuktikan keefektifan penerapan teknik mind mapping dalam  menulis cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 5 Parepare.
4. Mendeskripsikan respon siswa kelas IX SMP Negeri 5 Parepare  terhadap pembelajaran teknik mind mapping.
Penelitian ini diharapakan dapat digunakan untuk memperkaya khasanah ilmu   pengetahuan   pembelajaran  sastra   khususnya pada      aspek   teknik   alternatif 

pembelajaran menulis cerpen.

a. Bagi Siswa:

1) Pembelajaran menulis cerpen lebih bermakna

2) Melatih siswa untuk berpikir imajinatif dan kreatif.

3) kemampuan menulis cerpen siswa.

4) Membuka ruang sastra yang terbuka untuk menjadi penulis muda.

b. Bagi Guru dan Sekolah

1) Meningkatkan kinerja guru.

2) Mendorong guru untuk melaksanakan pembelajaran yang inovatif kreatif.

3) Mengatasi permasalahan pembelajaran menulis cerita pendek yang dialami oleh guru.

c. Bagi Peneliti

1) Mengembangkan wawasan dan pengalaman peneliti.

2) Mengaplikasikan teori yang telah diperoleh.

3) Mengembangkan hasil pada penelitian selanjutnya

4) Mempublikasikan hasil penelitian dalam bentuk media internet dan jurnal

B.  TINJAUAN PUSTAKA 

Rahmanto (1988:20) mengemukakan bahwa pembelajaran sastra yang dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mengapresiasi cipta sastra pada prinsipnya mencakup dua segi, yaitu: (1) peningkatan kemampuan menikmati, menghayati, dan memahami karya sastra, (2) peningkatan keberanian dan keterampilan kreatif dalam mengungkapkan gagasan, pengalaman, dan perasaan dalam berbagai bentuk karya sastra serta membahas secara lisan atau tertulis karya sastra tersebut.

Sayuti (2009:8) mengatakan  tulisan  fiksi  dibuat  secara  khayali   atau tidak sungguh-sungguh terjadi dalam dunia nyata sehingga sering juga disebut sebagai cerita rekaan atau cerita yang direka-reka pengarangnya. Menulis cerpen memiliki daya imajinasi yang tinggi, semakin tinggi imajinasi yang dimiliki oleh pengarang semakin bagus cerita yang dihasilkan. Pengembangan keterampilan menulis cerpen melalui beberapa tahap, yaitu mengembangkan unsur-unsur cerpen untuk dituangkan dalam bentuk tulisan. 

Menuangkan ide ke dalam bentuk paragraf diperlukan teknik  penulisan. Sayuti (2009:25-26) mengemukakan tahapan-tahapan menulis:

Pertama,   tahap   pramenulis.   Di sini  harus  menggali  ide, memilih  ide, dan menyiapkan bahan tulisan.

Kedua, tahap menulis draf. Tahap menulis draf adalah tahap menulis ide-ide mereka ke dalam bentuk tulisan yang kasar sebelum dituliskan dalam bentuk yang sudah jadi.  

Ketiga, tahap merevisi. Tahap merevisi adalah tahap memperbaiki ulang atau menambahkan ide-ide baru terhadap karya.          

Menulis kreatif adalah kegiatan mengungkapkan pikiran dan perasaan dalam bentuk karya sastra sebagai sesuatu yang bermakna dengan memanfaatkan berbagai pengalaman dalam kehidupan nyata. Menulis kreatif merupakan proses mengungkapkan kembali pengalaman manusia baik berupa pikiran, perasaan, persoalan kehidupan, kesan, dan gagasan baru secara ekspresif dan imajinatif melalui rangkaian kata dan kalimat yang baik (Trilastuti, 2009:16). 

Berdasarkan uraian di atas yang telah dijelaskan oleh beberapa ahli maka dapat diambil simpulan bahwa menulis kreatif adalah penciptaan karya sastra yang  bersifat apresiatif, ekspresif, dan kreasi yang didasarkan pada kehidupan manusia yang mempunyai nilai-nilai yang bermakna dalam kehidupan yang mengarah, dan meningkatkan kualitas hidup sebagai manusia.

Menurut Sumardjo dan Saini (1986:30) cerita pendek adalah cerita berbentuk prosa yang relatif pendek Kata pendek dalam batasan ini tidak jelas ukurannya. Ukuran pendek di sini diartikan sebagai: dapat dibaca sekali duduk dalam waktu kurang satu jam. Dikatakan pendek juga karena genre ini hanya mempunyai efek tunggal, karakter, plot, dan setting terbatas, tidak beragam, dan tidak kompleks.

Pendapat lain  disampaikan oleh  Nuryatin (2010:15-16)  yang  mengatakan bahwa sudut pandang merupakan istilah lain dari pusat pengisahan. Ada lima macam penceritaan, yaitu (1) tokoh utama menuturkan ceritanya sendiri; (2) tokoh bawahan menuturkan cerita tokoh utama;(3) pengarang pengamat, yang menuturkan cerita dari luar sebagai seoarang observer; (4) pengarang analitik yang menuturkan cerita tidak hanya sebagai pengamat tetapi berusaha juga menyelam ke dalam; (5) percampuran antara (1) dan (4), yakni suatu cara yang melaksanakan cakapan batin.

Mind maping merupakan kelompok kata yang terdiri dari kata mind yang berarti pikiran dan map yang berarti peta (Echols dan Hassan, 2003:373 dan 381).  Mind map menurut pencetusnya, Buzan, merupakan cara paling mudah untuk memasukkan informasi ke dalam otak, dan untuk mengambil informasi dari otak. Cara ini adalah cara yang kreatif dan efektif dalam membuat catatan sehingga boleh dikatakan mind mapping benar-benar memetakan pikiran (Buzan, 2007:6). Peta pikiran adalah teknik pemanfaatan keseluruhan otak dengan menggunakan citra visual dan prasarana grafis lainnya untuk membentuk kesan (De Porter dan Mike Hernacki, 2003:153). Jadi, dengan berimajinasi, berangan-angan, atau berkhayal sesuatu dengan menggunakan alat indera dan menghubung-hubungkan (asosiasi) gambar yang satu dengan yang lain karena mind map sarat dengan gambar dan warna. Mind map adalah cerminan dari kemampuan dan proses berpikir alami otak yang sarat dengan gambar (Buzan, 2007:21). 

Teknik peta pikiran (mind mapping) sangat tepat digunakan dalam pembelajaran menulis. Wycoff (2003:84) mengemukakan bahwa pemetaan pikiran adalah cara yang sangat baik untuk menghasilkan dan menata gagasan sebelum menulis. Bagian yang paling sulit dalam menulis adalah mengetahui hal apa yang akan tulis, apa temannya dan bagaimana memulainya. Dengan pemetaan pikiran, sebuah tema dijabarkan dalam ranting-ranting tema yang lain sehingga menjadi pengembangan gagasan dalam menulis.

C. METODE  PENELITIAN


Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Menurut Arikunto (2010:3) “Metode eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain yang mengganggu.” Jenis eksperimen yang digunakan adalah eksperimen semu (Quasi Experimental Reaserch). 

Adapun variabel penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Variabel bebas yaitu  teknik pembelajaran  Mind Mapping.
2. Variabel terikat  yaitu kemampuan menulis cerpen siswa.
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group Design.  kelompok kontrol pretes dan postes sebagaimana yang dijelaskan Arikuntor (2010: 124) bahwa desain kelompok kontrol pretes dan postes bertujuan untuk mengetahui keadaan kemampuan awal sebelum dilakukan perlakuan melalui kegiatan pretes dan mengetahui kemampuan akhir siswa dalam keterampilan tertentu setelah diberikan perlakuan khusus melalui kegiatan postes.

Populasi adalah keseluruhan subjek   penelitian, (Arikunto, 2010:108).  Populasi dari penelitian ini ialah kelas IX yang mendapat perlakuan sebagai subjek  penelitian. Adapun jumlah siswa di kelas IX  ialah 143 siswa yang tersebar dalam tujuh kelas.

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Peneliti  mengguna-kan teknik Sampling purporsive. “Sampling purporsive adalah penetuan sampel dengan pertimbangan tertentu.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian  adalah teknik statistik deskriptif dan analisis inferensial. 

D. HASIL PENELITIAN

Penyajian data yang diperoleh dari hasil pembelajaran menulis cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 5 Parepare dilakukan sesuai dengan teknik analisis data yang telah diuraikan pada bab terdahulu dengan menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Analisis statistik inferensial menggunakan uji t dengan terlebih dahulu melakukan uji prasyarat: uji normalitas dan uji homogenitas. Data penelitian  diperoleh  dari dua kelas,  yaitu kelas kontrol  (IX.2) dengan jumlah sampel 20 siswa dan kelas eksperimen (IX.1) dengan jumlah sampel 20 siswa. 

aspek isi dinyatakan  bahwa tidak ada  siswa (0%) yang memperoleh nilai berkategori  sangat baik dan kategori baik, 7 siswa (35%) yang memperoleh nilai berkategori cukup, 13 siswa (65%) yang memperoleh nilai berkategori kurang dan tidak ada  siswa (0%) yang memperoleh nilai berkategori sangat kurang. Pada aspek organisasi dan penyajian, tidak ada siswa (0%) yang memperoleh nilai berkategori  sangat baik dan kategori baik, ada 1  siswa (5%) yang memperoleh nilai berkategori cukup, 19 siswa (95%) yang memperoleh nilai berkategori  kurang,  dan tidak ada siswa (0%) yang memperoleh nilai berkategori sangat kurang.

Dapat diketahui hasil pretes siswa kelas eksperimen sebagai berikut: mean (nilai rata-rata) yang dicapai  adalah 56,80,  median (nilai tengah) adalah 57.00, minimum (nilai terendah) adalah 49, maksimum (nilai tertinggi) yang dicapai adalah 70,  selisih nilai tertinggi dengan nilai terendah (range) adalah 21, dan standar deviasi 5,268 dengan jumlah nilai seluruh siswa adalah  1136.

Perolehan nilai menulis cerpen siswa kelas eksperimen dari nilai terendah hingga nilai tertinggi, yakni 49 diperoleh 1 siswa (5%) adalah nilai terendah hasil pretes, nilai 50, 56, 58, 59, dan 62 masing-masing diperoleh 2 siswa (10%), nilai 51,52, 53, 54, 55, 61, 62, 63, dan 70 juga masing-masing diperoleh oleh 1 siswa (5%). Nilai 70 adalah nilai tertinggi hasil pretes. Nilai 77, 82, 86, 87, dan 89 masing-masing diperoleh 2 siswa (10%), nilai 79, 80, 83, 84, 88, 90, dan 92 masing-masing diperoleh 1 siswa (5%), dan nilai 91 diperoleh 3 siswa (15%). Nilai 77 adalah nilai terendah hasil pretes dan nilai 92 adalah nilai tertinggi hasil postes.

Penyajian hasil analisis data kemampuan menulis cerpen didasarkan pada kriteria aspek penilian yang telah ditetapkan. Aspek-aspek yang diamati dalam kriteria penilaian adalah (1) aspek isi; (2) aspek organisasi dan penyajian; (3) aspek bahasa. Uraian perolehan nilai kemampuan menulis cerpen  di kelas kontrol pada setiap aspek penilian 

dapat diketahui kategori nilai pretes kemampuan menulis cerpen siswa kelas kontrol pada setiap aspek dideskripsikan sebagai berikut:  pada aspek isi, tidak ada siswa (0%) yang memperoleh nilai berkategori sangat baik dan kategori baik, ada  7  siswa (35%) yang memperoleh nilai berkategori cukup, 13 siswa (65%) yang memperoleh nilai berkategori kurang, tidak ada siswa yang memperoleh nilai berkategori sangat kurang. 

hasil pretes siswa kelas kontrol sebagai berikut: mean (nilai rata-rata) yang dicapai adalah 58,30 median (nilai tengah) adalah 58,00, minimum (nilai terendah) adalah 48, maksimum (nilai tertinggi) yang dicapai adalah 68, selisih nilai tertinggi dengan nilai terendah (range) adalah nilai 20, dan diperoleh standar deviasi 6,721 dengan jumlah nilai siswa secara keseluruhan adalah 1126.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data hasil tes kemampuan menulis cerpen siswa pada masing-masing kelompok baik yang mendapatkan perlakuan maupun yang tidak diberi perlakuan berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 

nilai sig pretes sebesar 0,200 ˃ α (0,05) untuk masing-masing kelas kontrol maupun kelas eksperimen yang berarti bahwa data hasil pretes berdistribusi normal. Data postes  untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen masing-masing diperoleh nilai sig 0,200 > α (0,05) yang berarti bahwa data hasil postes kedua kelas berdistribusi normal.

Analisis data nilai pretes kelas eksperimen  dan kelas kontrol di atas diperoleh  sig = 0,214. Ketentuan yang harus dipenenuhi sebagai syarat agar data berasal dari sampel yang homogen yaitu signifikansi atau sig > a ( 0,05) karena nilai sig.  0,214 > a (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh memiliki variansi yang sama (homogen).

   Hasil analisis statistik  inferensial digunakan untuk menjawab hipotesis statistik yang nantinya akan digunakan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Analisi inferensial yang digunakan adalah uji t. Penyajian hasil analisis statistik inferensial untuk mengukur pengaruh teknik  mind mapping  terhadap kemampuan menulis cerpen dapat dilihat pada tabel 4.14. 

Tabel 4.14 Hasil Analisis Statistik Inferensial Indefendent Samples Test untuk Nilai Kemampuan Menulis Cerpen pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Independent Samples Test

	
	
	T-tes for Equality of Means

	
	
	T
	Df
	Sig. (2-tailed)

	Pretes
	Equal variances assumed
	0,786
	38
	0,437

	Postes
	Equal variances assumed
	11,432
	38
	0,000


Uji homogenitas yang telah dilakukan menunjukkan bahwa data postes yang diperoleh memiliki varians yang sama seperti yang terlihat pada tabel 4.13. Data memiliki varians yang sama, maka nilai sig.(2-tailed) yang diperhatikan adalah nilai sig.(2-tailed) equal variances assumed.

Selanjutnya, peningkatan kemampuan menulis cerpen dapat dilihat pada tabel 4.15.

Tabel 4.15 Hasil Analisis Statistik Inferensial N-gain untuk Nilai Kemampuan Menulis Cerpen pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Independent Samples Test

	
	Levene's Test for Equality of Variances
	T-tes for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	T
	Df
	Sig. (2-tailed)

	Ngain
	Equal variances assumed
	1,162
	0,288
	11,643
	38
	0,000

	
	Equal variances assumed
	
	
	11,643
	35,900
	0,000


Selain nilai postes, uji hipotesis juga dilakukan dengan menggunakan  nilai     N-gain kemampuan menulis cerpen siswa. diperoleh thitung sebesar 11,643 dengan nilai sig.(2-tailed)  pada taraf signifikan 95% dengan db (df) = N-2= 40-2 = 38 diperoleh ttabel 1,73. Jadi thitung  (11,643) ˃ ttabel (1,73) dan  nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,000 < α (0,05) maka hipotesis alternatif (H1) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak sehingga dapat dikatakan bahwa penerapan teknik mind mapping dapat dapat meningkatan kemampuan menulis cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 5 Parepare. 


Hasil analisis statistik inferensial menunjukan adanya perbedaan hasil belajar yang dimiliki kedua kelompok (eksperimen dan kontrol) seperti yang terdapat pada tabel 4.13. Nilai postes diperoleh thitung sebesar 11,432 dengan nilai sig.(2-tailed) pada taraf signifikan 95% dengan db (df) = N-2=40-2= 38 diperoleh ttabel 1,73 maka  thitung  (11,432) ˃ ttabel (1,73) dan nilai sig.(2-tailed) equal variances assumed sebesar 0,000 < α (0,05) berarti hipotesis alternatif (H1) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. Nilai sig.(2-tailed) equal variances assumed sebesar 0,000 diperoleh dari data nilai postes hasil tes menulis cerpen siswa. Jadi, dapat disimpulkan  bahwa  ada perbedaan secara signifikan  nilai hasil tes menulis cerpen siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan teknik konvensioanl dan teknik mind mapping. Sedangkan,  data N-gain nilai hasil tes menulis cerpen siswa diperoleh thitung sebesar 11,643 dengan nilai sig.(2-tailed)  pada taraf signifikan 95% dengan db (df) = N-2= 40-2= 38 diperoleh ttabel 1,73. Jadi,  thitung  (11,643) ˃ ttabel (1,73) dan  nilai sig.(2-tailed) equal variances assumed sebesar 0,000 < α (0,05) maka hipotesis diterima.

Hasil pembelajaran dengan teknik mind mapping diharapkan mampu memberikan pengalaman bermakna sehingga sukar dilupakan oleh siswa. Melalui penerapan teknik mind mapping siswa akan terlatih untuk terbiasa berpikir dan bertanggung jawab dalam menghadapi masalah-masalah kehidupan kelak di masyarakat. Dengan penerapan teknik mind mapping ini, siswa diharapkan mampu menghubungkan hal yang mereka pelajari dengan situasi dunia nyata sehingga menjadi pembelajar yang  mandiri
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan hasil kemampuan menulis cerpen dengan penerapan teknik mind mapping  dapat dinyatakan bahwa teknik mind mapping  digunakan sebagai salah satu  cara untuk memudahkan siswa menulis cerpen. Bukan hanya dalam menulis cerpen melainkan juga dapat diterapkan dalam menulis bentuk-bentuk karangan yang lain. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan yang terkait dengan penelitian tersebut sebagai berikut.

Pertama, kemampuan menulis cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 5 Parepare tanpa penerapan teknik mind mapping pada kelas kontrol dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pretes siswa berada pada kategori kurang dengan nilai 58,30 dan nilai rata-rata postes  berada pada kategori cukup dengan nilai  70,70 dengan nilai rata-rata N-gain (kategori peningkatan)  sebesar 0,3 berada pada kategori cukup.

Kedua, kemampaun menulis cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 5 Parepare dengan penerapan teknik mind mapping pada kelas eksperimen dengan nilai rata-rata  pretes siswa  berada  pada kategori kurang yaitu  sebesar  56,80  mengalami peningkatan yang signifikan  dari hasil  postes  sebesar 85,55  berada berkategori baik dengan nilai rata-rata N-gain (kategori peningkatan) sebesar  0,7 berada pada kategori baik.

Ketiga, teknik mind mapping efektif digunakan dalam  menulis cerpen pada siswa kelas IX SMP Negeri 5 Parepare. Hal ini didasarkan pada hasil uji hipotesis yaitu nilai postes diperoleh thitung sebesar 11,432 dengan nilai sig.(2-tailed)  pada taraf signifikan 95% dan db (df) = N-2= 40-2= 38 diperoleh ttabel 1,73 Jadi thitung  (11,432) ˃ ttabel (1,73) dan Nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,00 < α (0,05) berarti H1 diterima dan H0 ditolak. Selanjutnya,  berdasarkan  uji  hipotesis dengan menggunakan nilai N-gain maka dapat diketahui bahwa nilai postes diperoleh thitung sebesar 11,643 dengan nilai sig.(2-tailed)  pada taraf signifikan 95% dan db (df) = N-2=4 0-2= 38 diperoleh ttabel 1,73 Jadi thitung  (11,643) ˃ ttabel (1,73) dan nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,000 < α (0,05) sehingga dapat dikatakan bahwa penerapan teknik mind mapping dapat meningkatan kemampuan menulis cerpen siswa kelas IX SMP Negeri 5 Parepare. 

Keempat, penerapan teknik mind mapping dalam pembelajaran menulis cerpen mendapat respon positif dari siswa dengan  persentase jawaban siswa pada setiap aspek pernyataan berada ≥ 99 %. Pembelajaran dengan teknik mind mapping dapat membantu siswa untuk menuangkan ide-ide dalam menulis cerpen. Suasana belajar lebih efektif dan menyenangkan. Siswa juga lebih aktif dan bersemangat dalam proses pembelajaran. 

SARAN

Berdasarkan hasil peneliltian ini, perlu dikemukakan saran sebagai bahan masukan sebagai berikut:

1. Pembelajaran menulis khususnya menulis cerpen sebaiknya dilaksanakan dengan berbagai variansi, salah satunya dengan menerapkan teknik mind mapping yang memberikan kebebasan kepada siswa untuk dapat menuangkan ide-ide  dalam menulis cerpen.     
2. Guru harus lebih kreatif dan inovatif  menggunakan berbagai teknik pembelajaran agar proses pembelajaran lebih efektif, menarik, dan menyenangkan sehingga siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran di kelas.
3. Bagi siswa  hendaknya lebih meningkatkan kemampuannya dalam menulis, khususnya menulis cerpen.

4. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan  penelitian ini sebagai bahan rujukan untuk melakukan penelitian yang lain sehingga didapatkan berbagai alternatif strategi pembelajaran. 
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